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BAB Il

KERANGKA TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dibuat agar menjadi tambahan dan perbandingan untuk
penelitian selanjutnya mengenai peran budaya organisasi dalam suatu
perusahaan. Penelitian ini sebenarnya telah banyak ditemukan.

Penelitian terdahulu ini menggunakan penelitian kualitatif dengan tujuan
untuk melihat bagaimana budaya organisasi dalam menaikkan citra perusahaan.
dalam penelitian terdahulu ini banyak dijelaskan mengenai bagaimana startegi
dari budaya organisasi dalam menaikkan citra perusahaan. Hasil penelitian
menujukkan bahwa apabila budaya organisasi disosialisasikan dengan baik maka
akan berdampak positif pada citra perusahaan itu sendiri. Seperti yang dijelaskan
dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Yuliana Universitas | Khoirul Zaenal Claudia Desty Yuniar
Peneliti Bina Nusantara Abidin Universitas | Universitas
Jakarta Islam Negeri Multimedia Nusantara
Sunan Kali Jaga
Yogyakarta

Apek yang | Budaya Organisasi | Budaya Organisasi | Budaya Organisasi
diteliti
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Judul Analisis Budaya Budaya Organisasi | Peran Budaya
Organisasi dan sebagai Sarana Organisasi dalam
Mamfaatnya bagi Pembentukan Membentukan Citra
Perusahaan (Studi Citra Perusahaan | Perusahaan ( Studi
pada PT Quantum (Studi Deskritif Kualitatif
Asia pada Strategi dan | Pembentukan Citra
Corpora/AsiaPR Target Mutu Perusahaan dalam
Pelayanan Implementasi Budaya
Perseroan Terbatas | ‘At Your Side’ di PT
Taspen Kantor Brother International
Cabang Sales Indonesia)
Yogyakarta)
Rumusan Bagaimana budaya | Bagaimana faktor | Bagaimana budaya
Masalah organisasi di budaya organisasi | organisasi berperan
perusahaan PT digunakan dalam | dalam pembentukan
Quantum Asia membentuk citra | citra perusahaan PT
Corpora dan perusahaan PT Brother International
bagaimana mamfaat | Taspen kantor Sales Indonesia?, dan
budaya organisasi cabang Bagaimana motto ‘At
tersebut bagi Yogyakarta? Your Side’ turut
perusahaan? memperkuat budaya
organisasi di PT
Brother International
Sales Indonesia?
Tujuan Menganalisa secara | Mengetahui Mengetahui lebih
Penelitian | mendalam tentang | bagaimana factor | mendalam tentang

budaya organisasi
dan maamfaatnya
terhadap perusahaan
di PT Quantum
Asia

budaya organisasi
digunakan dalam
membentuk citra
perusahaan PT
Taspen
Yogyakarta?

peran budaya
organisasi dalam
pembentukan citra
perusahaan serta
memahami
implementasi suatu
budaya organisasi
yang digambarkan
oleh PT Brother
International Sales
Indonesia melalui
motto ‘At Your Side’,
dalam memperkuat
budaya organisasi
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didalam perusahaan
tersebut.

Konsep dan | Budaya Organisasi, | Budya Organisasi, | Budaya Organisasi,
Teori Mamfaat Budaya Corporate Komunikasi
Organisasi, Identity, Organisasi,
Public Relations Citra Perusahaan | Teori Sistem,
Citra Perusahaan
Jenis Kualitatif, Kualitatif, Kualitatif,
Penelitian | Deskripstif Deskripstif Deskripstif
dan
Sifat
Penelitian
Metodologi | Studi Kasus Studi Kasus Studi Kasus
Instrumen | Wawancara Wawancara Wawancara
Penelitian | Mendalam, Mendalam, Mendalam, Observasi,
Observasi, dan Observasi, dan dan Studi Pustaka
Studi Pustaka Studi Pustaka
Hasil Budaya Organisasi | Budaya Organisasi | Budaya Organisasi
Penelitian | bukan hanya sebuah | di PT Taspen ‘At Your Side’
system yang Yogyakarta diimplementasikan
dimaknai bersama, | berpedoman pada | oleh PT Brother
tetapi juga dapat nilai-nilai International Sales
mendukung perusahaan, Indonesia kedalam
tercapainya visi seluruh kegiatan di | visi misi, tujuan, dan
misi perusahaan PT Taspen working DNA dari
melalui komunikasi | Yogyakarta perusahaan. Budaya

organisasi yang
baik antara atasan
dan bawahan, serta
menumbuhkan
sense of belonging
bagi setiap
karyawan

dilakukan sesuai
dengan budaya
organisasinya.
Sehingga dengan
terwujudnya nilai-
nilai perusahaan,
maka akan
terwujud pula citra
perusahaan yang
diharapkan

organisasi berperan
penting dalam
elemen-elemen
pembentuk citra
perusahaan. Budaya
‘At Your Side’
memperkuat
twrwujudnya budaya
konsensus yang
terdapat dalam
perusahaan tersebut.
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Dari kedua penelitian yang telah dijelaskan diatas. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya vyaitu objek penelitian, yaitu PT. Brother
International Sales Indonesia. Berikut pula dalam penelitian ini, teori dan konsep

akan lebih diperdalam.
2.2 Landasan Teorli

Penelitian ini menggunakan konsep — konsep berkaitan dengan ilmu
komunikasi, lebih mendalam yaitu mengenai komunikasi organisasi, budaya
organisasi, level budaya organisasi, kategori asumsi dasar budaya organisasi, 7-
s’s shared value framework. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teori sistem.
2.2.1 Teori Sistem

Menurut Scott (dalam Pace dan Faules, 2005, h. 65) menyatakan bahwa
satu-satunya cara untuk memahami suatu organisasi adalah memahami sistemnya.
Sistem yang ada dalam suatu organisasi dianggap sebagai kepribadian dari
perusahaan, sekaligus setiap orang dalam organisasi. Teori sistem umumnya
mengidentifikasi prinsip - prinsip yang berlaku bagi segala jenis sistem.

(1997, h. 341) Joseph Devito menjelaskan pendekatan sistem adalah salah
satu bentuk integrase antara pendekatan secara ilmiah dan pendekatan antar

hubungan manusia. Pendekatan sistem menganggap seluruh bagian dari sistem
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akan saling berperngaruh antar satu dengan yang lainnya. Pendekatan ini

memandang organisasi sebagai suatu bentuk kesatuan sistem yang terbuka. Hal ini

menunjukan bahwa pendekatan sistem menganggap bahwa faktor fisik dan

psikologis sebagai hal yang penting. Sehingga sistem harus dijaga dengan baik,

agar tetap sesuai dengan tujuan organisasi itu sendiri.

Menurut Fiser (dalam face dan faules, 2005, h.65) menyatakan, teori

sistem adalah seperangkat prinsip yang terorganisir secara terbuka dan sangat

abstrak. Teori ini berfungsi mengarahkan pikiran, namun tidak terlepas pada

penafsiran. Adapun komponen teori sistem adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Non sumativitas

Komponen ini menunjukkan bahwa sistem tidak berdasarkan kuantitas, namun
bagiamana setiap bagian saling berhubungan satu dengan lainnya. Sehingga
suatu system akan membentuk identitasnya sendiri.

Unsur struktur, fungsi, dan evolusi

Komponen ini merujuk pada hubungan antar komponen sistem. Hubungan
atasan bawahan dapat dibedakan menurut status, unsur struktur, dan evolusi
atau perubahan. Komponen ini meyakini bahwa struktur mencerminkan
keteraturan.

Keterbukaan, organisasi adalah sistem sosial.

Dalam komponen ini, organisasi memperoleh ‘informasi melalui interaksi

organisasi  kepada lingkunganya. Sistem dalam suatu organisasi, sifatnya
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terbuka, karena setiap organisasi menyadari latar belakang yang berbeda akan
membawa sistem sosial yang berbeda pula.

4) Hirakhi
Arus informasi yang keluar dari sistem dapat mempengaruhi perilaku struktur

fungsional sistem.

2.3 Kerangka Konseptual

2.3.1 Komunikasi Organisasi

(2005, h. 31) Pace & Faules menjelaskan bahwa komunikasi organisasi
merupakan proses pemaknaan sebuah pesan oleh seluruh anggota organisasi.
Maka dari itu, anggota organisasi dianggap menjadi bagian penting bagi
perusahaan.

(2005, h. 33) Pace & Faules menjelaskan bahwa komunikasi organisasi
mempunyai dua perspektif yang berbeda, yaitu;

1) Perspektif tradisional (fungsional dan objektif)
Perspektif ini mendefinisikan komunikasi organisasi sebagal petunjukan dan
penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari

suatu organisasi tertentu.
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2) Perspektif interpretative (subjektif)
Perspektif ini memaknai komunikasi organisasi sebagai proses penciptaan
makna atas interaksi yang terjadi dalam organisasi. Perspektif ini memahami

komunikasi organisasi sebagai “perilaku pengorganisasian”
2.3.2 Budaya Organisasi

Menurut Robbins (2006, h. 303) budaya organisasi adalah sistem yang
dimaknai bersama oleh seluruh anggota organisasi yang membedakan suatu
organisasi dari organisasi lain. Pemaknaan system secara bersama ini, bila
diamati dengan lebih seksama, merupakan karakteristik atau suatu identitas yang
dimiliki oleh suatu perusahaan. Budaya organisasi berkaitan erat dengan
bagaimana karyawan mempersepsikan karakteristik dari suatu budaya organisasi
tersebut.

Menurut Schein dalam Ivancevich (2008, h. 44-45) Budaya organisasi
dijelaskan sebagai sebuah persepsi karyawan. Schein menjelaskan persepsi
diciptakan melalui sebuah keyakinan, nilai, dan harapan. Sebagai suatu asumsi
dasar, budaya organisasi yang dianggap valid harus diajarkan kepada anggota
organisasi baru sebagai pedoman dalam berpikir, berperilaku, dan menghadapi
situasi tertentu.

Killman dalam Edy Sutrisno (2010, h. 2) juga berpendapat bahwa budaya

organisasi adalah norma-norma atau nilai yang telah lama berlaku, dan disepakati
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oleh seluruh anggota organisasi sebagai dasar pedoman berperilaku dan
menghadapi situasi tertentu. Budaya organisasi harus terinternalisasikan kedalam
masing-masing anggota, yang menjadi jiwa organisasi juga anggotanya.

Definisi Schein dalam lvancevich (2008, h.41) menunjukkan bahwa
budaya melibatkan asumsi, adaptasi, persepsi dan pembelajaran. Schein
memaparkan budaya organisasi dalam tiga lapisan, lapisan pertama yaitu artifak
dan sesuatu yang bersifat fisik. Di lapisan kedua yaitu nilai atau norma yang
berlaku penting bagi setiap orang yang menganutnya. Pada lapisan ketiga yaitu
merupakan asumsi dasar yang diciptakan untuk mengontrol perilaku anggota

organisasi.

Tabel 2.2.1 Empat Jenis Budaya Organisasi menurut Quin dan Grath

Peran Budaya Organisasi..., Claudia Desty Yuniar, FIKOM UMN, 2018

. . Budaya Budaya Budaya
Penjelasan Budaya Rasional . . .
J Y Ideologis Konsensus Hierarkis
Keperluan/tujuan . . Keperluan yang| Memelihara | Melaksanakan
. Mengejar tujuan
organisasi luas kelompok aturan
s Dukungan
[ Produktivitas 9 . Kontrol
Kriteria Kinerja SIS eksternal, Moral Kohesi .
efisiensi Stabilitas
pertumbuhan
Lokasi Otorita Bos Karisma Keanggotaan Aturan
: o N Pengetahuan
Dasar Kekuasaan Kompetensi Nilai - nilai | Status Informal tgeknis
Pengambilan Pernyataan formal | Pandangan dari .. . ..
9 Y g » Pertisipasi | Analisis faktual
Keputusan atas keputusan dalam intuitif
Mengarahkan Mengusulkan, . Konservatif,
Gaya . . . . Hirau, .
e berorientasi pada berorientasi waspada/hati -
Kepemimpinan ) mendukung .
sasaran pada resiko hati
! - komitmen
Pemberian . komitmen pada ¥ 1 Pengawasan
perjanjian kontrak = berasal dari
Pendapatan nilai - nilai dan kontrol
proses
L keluaran yan intensitas untuk Kualita: -
Evaluasi Anggota ¢ o Pl aliteg Kriteria formal
tampak berusaha hubungan
Motif - motif ' %
- pemeliharaan pertumbuhan Aplikasi Keamanan
kepemilikan
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Pambudu Tika (2014, p. 14-16) menyatakan fungsi utama budaya

organisasi adalah sebagai berikut;

a)

b)

d)

Sebagai batas pembeda terhadap lingkungan, organisasi maupun
kelompok lain.

Budaya sebagai batas pembeda, dimana suatu organisasi atau kelompok
menjadi punya suatu identitas tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi
atau kelompok lain.

Sebagai perekat bagi karyawan dalam suatu organsasi

Budaya diartikan sebagai komitmen karyawan yang diterapkan secara
kolektif. Anggota organisasi mempunyai rasa memiliki, partisipasi, dan
rasa tanggung jawab atas kemajuan perusahaannya, karena didasari
kebanggaan menjadi bagian dari perusahaan tersebut.

Mempromosikan stabilitas sistem sosial

Budaya tergambarkan dari suatu lingkungan kerja yang dirasa positif,
mendukung dan segala bentuk permasalahan memiliki suatu system
peneyelesaian yang dianggap efektif.

Sebagai mekanisme kontrol dalam memadu dan membentuk sikap serta
perilaku karyawan.

Budaya organisasi berfungsi sebagai mekanisme kontrol secara

menyeluruh, dalam hal ini dapat diartikan bahwa kontrol dilakukan merata
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9)

h)

diseluruh lapisan anggotaa organisasi. Budaya yang kuat dapat memastikan
bahwa seluruh anggota organisasi terarah ke tujuan yang sama.

Sebagai integrator

Budaya organisasi dapat menjadi pemersatu para anggota perusahaan yang
terdiri dari sekumpulan individu yang mempunyai latar belakang budaya
yang berbeda.

Membentuk perilaku bagi para karyawan

Adanya budaya organisasi ditujukan agar para karyawan dapat memahami
bagaimana mencapai tujuan organisasi.

Sebagai sarana untuk menyelesaikan masalah — masalah pokok organisasi
Budaya berfungsi untuk menyelesaikan masalah utama yang sering
dihadapi organisasi yaitu masalah adaptasi terhadap lingkungan eksternal
dan masalah integrasi internal.

Sebagai acuan dalam menyusun perencanaan perusahaan.

Fungsi budaya organisasi adalah sebagai acuan untuk menyusun
perencanaan pemasaran, dan segmentasi pasar

Sebagai alat komunikasi

Budaya organisasi dapat berfungsi sebagai alat komunikasi antara atasan
dan bawahan atau sebaliknya, serta antara anggota organisasi. Budaya

dijadikan sebagai alat komunikasi organisasi.
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Deal dan Kennedy dalam Tika (2014, h. 110) mengemukakan bahwa

organisasi dapat dikatakan sebagai perusahaan yang memiliki budaya yang kuat,

ketika perusahaan tersebut memenubhi ciri-ciri sebagai berikut;

a)

b)

d)

Anggota organisasi tahu dan jelas akan tujuan organisasi, serta mengerti
tingkah laku yang dipandang baik dan tidak baik.

Pedoman bertingkah laku bagi orang-orang di dalam perusahaan
digariskan dengan jelas, dimengerti, dipatuhi, dan dilaksanakan oleh
orang-orang didalam perusahaan.

Nilai-nilai yang dianut oleh anggota organisasi tidak hanya berhenti pada
motto atau slogan, tetapi dihayati dan dinyatakan dalam tingkah laku
sehari-hari secara konsisten oleh orang-orang yang bekerja dalam
perusahaan, dari yang berpangkat tinggi hingga yang berpangkat rendah.
Organisasi atau perusahaaan memberikan tempat khusus untuk
memberikan penghargaan kepada mitra yang berprestasi.

Dijumpai banyak ritual, mulai yang sangat sederhana sampai dengan
ritual yang penting dan petinggi organisasi mengalokasikan waktunya

untuk menghadiri ke acara tersebut dan terlibat didalamnya.
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2.3.2.1 Level Budaya Organisasi

Menurut Schein (2010, p. 23 — 25) level budaya organisasi terbagi menjadi

3 (tiga) bagian sebagai berikut:

1)

2)

3)

Artifak dan Kreasi

Artifak mencakup semua fenomena yang bisa dilihat, didengar, dan dirasakan.
Pada level ini, budaya organisasi diwujudkan dari lingkungan fisik dan sosial,
yaitu seperti ruang fisik, produk, dan perilaku nyata anggota organisasi.
Nilai — nilai

Nilai — nilai adalah solusi yang muncul dari seorang pemimpin dalam
organisasi, nilai-nilai diperlukan untuk menghadapi dan memecahkan suatu
masalah tertentu. Nilai — nilai sendiri dapat mencerminkan misi organisasi,
tujuan, dan standar organisasi. Nilai — nilai ini dapat berjalan secara
berkesinambungan dan menjadi bagian dari budaya organisasi.

Asumsi Dasar

Asusmsi dasar ini merupakan bagian budaya organisasi yang paling utama.
Asumsi dasar berhubungan dengan lingkungan kerja, hakikat mengenai
kenyataan, waktu dan ruang, hakikat sifat manusia, hakikat aktifitas manusia,

dan hakikat hubungan manusia.
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2.3.2.2 Asumsi Dasar Budaya Organisasi

(2010, p. 115 - 143) Schein menjelaskan asumsi dasar budaya organisasi
diyakini sebagai sebuah keyakinan yang dimiliki oleh setiap anggota organisasi
yang berkaitan dengan organisasi, berikut pula hubungan organisasi dengan
lingkungan di luar organisasi tersebut.

Lebih jauh lagi, mengenai asumsi dasar budaya organisasi Schein

membagi menjadi lima, yaitu:
1) Hubungan dengan lingkungan

Hal ini menjelaskan bagaimana suatu organisasi bersikap terhadap

lingkungan disekitarnya. Adapun sikap — sikap yang dimaksud, yaitu:
a) Sikap penyelarasan diri
Suatu organisasi berusaha memahami lingkungan sekitarnya, demi
mempertahankan pasar yang telah ada sebelumnya.
b) Sikap proaktif
Suatu organisasi yang berusaha untuk mendapatkan peluang pasar baru.
c) Sikap reaktif

Suatu organisasi berusaha untuk mencapai tujuan spesifik yang matang,

sehingga suatu perusahaan diyakini harus mampu mempersiapkan strategi

untuk menghadapi tantangan yang akan terjadi di lingkungan sekitarnya.
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2)

3)

4)

Hakikat realitas, ruang, dan waktu

Dalam hal ini, Schein menjelaskan hakikat realitas sendiri erat hubungan
nya dengan hubungan nya dengan manusia. Dalam hal ini, manusia diartikan
anggota organisasi. Dimana dijelaskan sikap anggota organisasi memaknai
informasi yang diperolehnya, dan pengaruhnya terhadap tindakan setiap
anggota organisasi. Sementara, Schein menjelaskan hakikat ruang dan waktu
berkaitan dengan hubungan suatu perusahaan dengan masa lalu, masa kini, dan
masa depan.
Hakikat sifat manusia

Menurut Schein, hakikat sifat manusia erat kaitan nya dengan cerminan
suatu perusahaan tercermin dari perilaku anggota organisasi dan pimpinan nya.
Hakikat aktivitas manusia

Hakikat aktivitas manusia didasari oleh hubungan anggota organisasi
dengan pekerjaan, keluarga, dan keinginan setiap individu didalam nya. Schein
membagi asumsi hakikat manusia menjadi tiga orientas, yaitu;
a) Doing Orientation

Orientasi ini beranggapan bahwa manusia itu aktif. Orientasi berfokus

mengenai tugas, efisiensi, dan inovasi. Asumsi ini tidak mementingkan

apakah karyawan mendapatkan mamfaat dari pekerjaan tersebut atau tidak,

namun perusahaan akan lebih fokus terhadap penyelesaian kerja.
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b) Being Orientation
Orientasi ini beranggapan bahwa manusia itu pasif. Orientasi inierat dengan
sikap pasrah, dan karyawan akan menikmati apa yang dimilikinya tanpa
menuntut pengembangan keterampilan dan pemenuhan kepentingan.
c) Being in Orientation
Orientasi ini fokus pada pengembangan diri, aktualisasi diri, dan menggali
potensi pada diri seseorang. Orientasi ini menunjukan bahwa karyawan
dikendalikan, dan untuk meningkatkan tanggung jawabnya orientasi ini
memiliki system pengembangan pegawai.
5) Hakikat hubungan manusia
Menurut Schein, hakikat hubungan manusia adalah cerminan dan
gabungan tentang empat hakikat diatas. Hakikat hubungan manusia ini akan
menjawab bagaimana suatu jabatan dalam suatu organisasi ditunjukan, apakah
bersifat lineal, kolektoral, atau individualistis.
6) Hakikat kebenaran
Hakikat kebenaran didasari oleh cara manajemen dalam membuat
keputusan penting, salah satunya adalah cara-cara mengatasi masalah yang

dihadapi perusahaan.
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7) Hakikat Universalisme
Hakikat universalime berkaitan dengan bagaimana perusahaan
memandang dan memperlakukan para karyawan. Berikut juga berkaitan dengan

system insentif dan pengembangan karyawan yang diberikan oleh perusahaan.

2.3.2.3 Dinamika Budaya Organisasi

(1992, p. 325 — 326) Pascale menjelaskan dinamika budaya organisasi
dalam seven-s s framework Mckinsey, yang memaparkan tentang tujuh variable
yang menjadi factor penting dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan.

Pascale menjelaskan shared value menjadi karakteristik dan keunggulan
yang dimiliki oleh perusahaan Jepang. Shared Value dijadikan sebagai dasar
pedoman yang mempererat variable pendukung lain. Maka dari itu, Pascale
berpendapat bahwa Shared Value bukan hanya bertindak sebagai slogan, tetapi
diyakini sebagai suatu kepercayaan yang dianut oleh anggota
organisasi.Pascale memaparkan tujuh varibel berdasarkan penelitian yang
dilakukan terhadap perusahaan besar di Amerika seperti Bell labs, AT&T, dan
Mc’Donald, kemudian lebih lanjutnya Pascale membandingkan dengan
perusahaan besar Jepang seperti Toyota, Sony, dan YKK. (Pascale, 1992, p.

308)
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Gambar 2.3.3 Seven-s’s Framework Mckinsey

7

STRUCTUR

Sumber: Art of Japanese Management

(1992, p. 305 - 306) Pascale memaparkan lebih mendalam mengenai
manajemen organisasi Jepang jika dikaitkan dengan seven s framework

Mckinsey sebagai berikut:
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a)

b)

d)

Style
Manajemen dalam perusahaan Jepang mengedepankan keterbukaan
terhadap ide baru dan mengharapkan anggota organisasi dapat berinisiatif
dalam kerja nyata.
Staff
Dalam mengelola karyawan, perusahaan Jepang akan selalu bertindak
waspada dan mendorong karyawan nya untuk mampu kreatif dan menghasilkan
inovasi untuk perusahaan tersebut.
System
Perusahaan Jepang cenderung untuk berfokus pada kebutuhan customer.
Hal ini didasari oleh fakta bahwa 80% dari semua inovasi produk dari
perusahaan Jepang, diprakarsasi oleh customer.
Skills
Dalam perusahaan Jepang, latar belakang budaya dan agama tidak
begitu penting. Perusahaan melihat skills tercermin dari kemampuan dalam
merealisasikan sebuah ide ke dalam action.
Structure
Manajemen di perusahaan Jepang menggunakan struktur organisasi yang
sederhana. Hal ini dikarenakan manajemen di perusahaan Jepang akan
cenderung membutuhkan approval dari berbagai pihak terkait, saat
menjalankan perusahaan nya, sehingga akan membutuhkan effort yang lebih

jika struktur organisasi kompleks.
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f) Strategy
Dalam perusahaan Jepang, manajemen strategi yang dilakukan akan
mengutamakan pengembangan employee, dan berusaha sebaik mungkin

mengkontribusikan produk nya kepada society.
2.3.2.4 Proses Sosialisasi Budaya Organisasi

Menurut Greenberg dalam Sutrisno (2010, h. 29) menjelaskan
sosialisasi sebagai proses seseorang dari pihak luar berpartisipasi dan
berkontribusi aktif dalam suatu organisasi. :ebih luas lagi dijelaskan bahwa
sosialisasi mencakup suatu kegiatan dimana anggota organisasi, mempelajari
segala hal mengenai perusahaan, mulai dari hal yang berkaitan dengan
pekerjaan, hingga menyangkut kebijakan, struktur, dan budaya organisasi.
(Sutrisno, 2010, h. 30) Tujuan sosialisasi terhadap anggota organisasi, adalah;
a) Membangun kebiasaan, dan nilai — nilai yang akan menentukan sikap

dasar.
b) Memperkenalkan budaya organisasi.
c) Meningkatkan komitmen dan daya inovasi setiap anggota terhadap

perusahaan.

Menurut Luthan dalam Sutrisno (2010, h. 32 — 33) menjelaskan bahwa
proses sosialisasi budaya organisasi ditujukan terutama kepada anggota

organisasi baru, dengan melalui beberapa tahap;
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Saat penyeleksian karyawan, pastikan setiap calon karyawan mampu
dan bersedia untuk mempertahankan budaya organisasi.

Memastikan setiap karyawan mampu bersosialisasi dengan baik, dan
saling menghargai antar kolega tanpa memandang status dan jabatan.
Memastikan karyawan telah tercukupi dalam pendalaman di bidang
kerjanya masing — masing, sehingga memungkinkan karyawan dapat
bekerja sesuai dengan tanggung jawabnya.

Memberikan apresiasi terhadap karyawan yang dianggap layak untuk
menerima penghargaan, misalnyamelalui penilaian kerja karyawan.
Menanamkan kesetiaan dan kerelaan dalam bekerja demi tercapainya
tujuan organisasi dan tujuan pribadi.

Memastikan anggota organisasi mengerti bahwa pentingnya sebuah nilai
dan dalam budaya organisasi diterapkan dibandingkan sebesar apapun
potensi yang dimilikinya.

Memiliki kriteria baku yang diterapkan secara konsisten dalam proses

kenaikan jabatan atau promosi, agar dapat dilakukan secara transparan.

(Sutrisno, 2010, p. 87 — 88) Terkait dengan budaya organisasi, berikut

adalah karaketirstik umum organisasi yang berhasil mensosialisasikan budaya

organisasi yang berkualitas;
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a) Perilaku organisasi sesuai dengan slogan

b) Menggunakan Kkritik dan saran customer sebagai motivasi dalam
meningkatkan kualitas yang berkelanjutan.

C) Melibatkan anggota organisasi secara aktif.

d) Melakukan pekerjaan dalam satu tim

e) Tanggung jawab budaya organisasi tidak diberikan kepada manajer atau
pemimpin saja, melainkan seluruh anggota organisasi.

f) Memfasilitasi sumber daya yang dibutuhkan

9) Mengadakan pelatihan pada semua tingkat

h)  Terdapat penghargaan terhadap anggota organisasi

i) Menganggap rekan kerja sebagai asset internal.
2.3.2.5 Intergrasi Internal Budaya Organisasi

Schein dalam Tika (2014, h. 48) menjelaskan bahwa dalam proses
internalisasi budaya organisasi, sering munculnya masalah menyangkut
integrasi internal. Hal tersebut dapat berdampak pada pemaknaan budaya
organisasi bagi karyawan sendiri.

Schein selanjutnya menyatakan bahwa untuk menghindari masalah
menyangkut integrasi internal, manajemen perusahaan harus memperkuat
shared value yang ada di dalam perusahaan dengan menjalankan seluruh
proses sosialisasi budaya organisasi tersebut. Shared diartikan sebagai anggota

- anggota kelompok yang menganut suatu perasaan tertentu, pengalaman atau
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aktivitas secara bersama. Oleh karena itu, ketika proses sosialisasi telah

terlaks

ana, maka shared value telah berhasil di maknai, selanjutnya budaya

organisasi juga akan terintegrasi (Schein, 2014, h. 54).

Schein dalam Tika (2014, h. 55) menjelaskan aspek yang menyangkut

sistem

a)

b)

d)

integrasi internal terhadap value :
Kecemasan Bersama
Jika dalam satu kelompok memiliki kecemasan terhadap suatu hal,
maka anggota lain juga ikut berempati merasakan ketegangan.
Respons Emosional Bersama
Jika muncul ancaman dari luar, maka respons emosional akan muncul.
Aksi Nyata Bersama
Jika seseorang secara emosional terlibat dalam suatu aksi, maka ikatan
value akan menciptakan suatu aksi yang didasari dari rasa bangga atau
malu dan harapan terhadap aksi tersebut.
Melepaskan Emosi Bersama
Jika pelepasan emosi dirasakan oleh suatu kelompok, maka ikatan
value juga akan merasakan emaosi yang dirasakan oleh suatu kelompok
tersebut.
Penurunan Emosi Bersama
Aktivitas penurunan emosi akan menambah ikatan terhadap value,
karena adanya pelepasan emosi menyangkut hambatan sosial. Dalam

aspek ini, ketergantungan tidak hanya menyangkut menyelesaikan
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masalah bersama, tetapi juga dapat mencontoh atau belajar dari satu
sama lain.

Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa jika shared value telah
berhasil dimaknai oleh anggota, maka hal tersebut akan mempengaruhi
pemikiran, perasaan, tindakan, dan harapan dari individu. Hal tersebut
dikarenakan suatu individu telah mengambil peran menjadi bagian dari suatu

kelompok.

2.3.3 Citra Perusahaan

Dikutip dari Seitel dalam Soemirat (2017, h.111) menyatakan bahwa
sekarang banyak perusahaan atau organisasi memberi perhatian yang besar
dalam membangun suatu citra yang menguntungkan bagi suatu perusahaan,
perusahaan tidak lagi hanya acuh terhadap citra publik. Dengan perkataan lain,
citra perusahaan adalah fragile commodity (komoditas yang rapuh). Perusahaan
sangat menghindari munculnya citra negatif tentang perusahaanya. Maka dari
itu, kebanyakan perusahaan juga menyakini bahwa citra perusahaan yang
positif adalah kunci sukses jangka panjang.

(2017, h. 114) Soemirat mengungkapkan bahwa citra merupakan
seperangkat keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki seseorang terhadap suatu
obyek. Citra berkaitan erat dengan suatu penilaian, tanggapan, opini,
kepercayaan publik, asosiasi atau simbol-simbol tertentu terhadap suatu

perusahaan.
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Danasaputra dalam Soemirat (2017, h.114) menambahkan Citra terbentuk
berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi yang diterima melalui suatu
komunikasi. Maka dari itu komunikasi akan mempengaruhi cara Kkita
mengorganisasikan citra kita ke lingkungan.

Soemirat Dan Ardianto (2017, h. 117) mengutip Frank Jefkins dalam
bukunya Public relations mengemukakan jenis-jenis citra antara lain:

a) The Mirror Image (cerminan citra), yaitu bagaimana dugaan (citra)
manajemen terhadap publik eksternal dalam melihat perusahaan.

b) The Current Image (citra masih hangat), yaitu citra yang terdapat pada
publik eksternal, yang berdasarkan pengalaman atau menyangkut
miskinnya informasi dan pemahaman publik eksternal. Citra ini bisa
bertentangan dengan mirror image

c) The Wish Image (citra yang diinginkan), yaitu manajemen menginginkan
pencapian prestasi tertentu. Citra ini diaplikasikan untuk sesuatu yang baru

sebelum publik eksternal memperoleh secara lengkap
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d) The Multiple Image (citra yang berlapis), yaitu sejumlah indivdiu, kantor
cabang atau perwakilan perusahaan lainnya dapat membentuk citra
tertentu yang belum tentu sesuai dengan keseragaman citra seluruh

organisasi atau perusahaan.

(1992, h. 22) Frank Jeffkins menjelaskan bahwa citra perusahaan atau citra
suatu organisasi dilihat secara keseluruhan, yaitu dari produk dan pelayanan,
sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang gemilang, keberhasilan dan
stabilitas di bidang keuangan, kualitas produk, keberhasilan ekspor, hubungan
industri yang baik, reputasi sebagai pencinta lapangan Kkerja, kesediaan turut
memikul tanggung jawab sosial, dan komitmen mengadakan riset.

Citra adalah refleksi dari identitas perusahaan. Identitas sendiri adalah
hasil dari realitas perusahaan yang disampaikan melalui nama, logo, motto,
produk, servis, serta bentuk nyata yang dibuat dan dibangun oleh perusahaan

dan kemudian dikomunikasikan ke khalayak (Argenti, 2013, h.58).
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2.3.3.1 Proses Pembentukan Citra

Gambar 2.3. 6 Model Pembentukan Citra

!

Kognisi Sikap

Stimulus | e b | Perilaku

Persepsi Motivasi

(Sumber: Soemirat, 2017, h. 115)

John dalam Soemirat (2017, h. 115) menjelaskan proses pembentukan citra
digambarkan melalui model pembentukan citra ditas. Proses pembentukan citra
tersebut digambarkan sebagai sebuah siklus yang mengambarkan proses
internalisasi. Citra sendiri digambarkan melalui empat komponen vyaitu,
kognisi, sikap, motivasi, dan persepsi.

Walter Lipman dalam Soemirat (2017, h. 116) menjelaskan bahwa model
pembentukan citra ini menunjukan bagaimana stimulus (rangsang)
diorganisasikan kepada individu, yang pada akhirnya akan mempengaruhi
respons perilaku. Empat komponen citra diatas diartikan sebagai citra individu

terhadap stimulus, yaitu yang bisa disebut dengan “picture in our head”.

36

Peran Budaya Organisasi..., Claudia Desty Yuniar, FIKOM UMN, 2018



Walter Lipman dalam Soemirat (2017, h.116) menjelaskan jika rangsang
mendapatkan perhatian, maka individu akan mencoba untuk mengerti tentang
rangsang tersebut. Lebih mendalam, berikut adalah empat komponen citra;

a) Persepsi
Persepsi diartikan sebagal hasil pemaknaan individu terhadap
rangsang, persepsi tersebut akan didasari oleh pengalaman individu
terhadap rangsang. Ketika seseorang sudah memiliki persepsinya
sendiri, maka selanjutnya proses pembentukan citra dapat dilanjutkan
b) Kognisi
Kognisi merupakan keyakinan dari individu terhadap rangsang.
Keyakinan ini akan timbul apabila informasi mengenai rangsang telah
terpenuhi, sehingga individu harus diberikan informasi yang cukup
untuk perkembangan kognisinya.
c) Motivasi
Motivasi adalah motif yang akan menggerakan individu dalam
membentuk respons , agar sesuai dengan pemberi rangsang. Motivasi
ini diartikan sebagai suatu daya yang dapat mendorong individu untuk

melakukan kegiatan-kegiatan dengan tujuan tertentu.
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d) Sikap
Sikap diartikan sebagai kecenderungan individu dalam
bertindak, berpersepsi, dan berperilaku saat menghadapi suatu situasi.
Sikap ini dapat diperteguh ataupun diubah. Sikap dapat ditentukan dari
perilaku individu yang dinyatakan dalam berbagai cara tertentu.
Frazier Moore dalam Soemirat (2017, h.116) menjelaskan bahwa proses
pembentukan citra sesuai dengan model di atas penting untuk dilakukan dalam
penelitian citra, terutama dalam menentukan identitas lembaga institusional dan
citra suatu perusahaan.
William V. Haney dalam Soemirat (2017, h. 117) menambahkan
pentingnya penelitian citra bagi perusahaan, yaitu perusahaan dapat:
1) Memprediksi tingkah laku publik sebagai reaksi terhadap tindakan
perusahaan.
2) Melakukan usaha dalam rangka mempermudah usaha kerja sama dengan
publik

3) Memelihara hubungan yang ada.
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2.3 Kerangka Pemikiran

BUDAYA
ORGANISASI
|
LEVEL KATEGORI DINAMIKA
BUDAYA ASUMSE :
ORGANISASI 3 BUDAYA
DASAR ORGANISASI
- Artifak BUDAYA .
- Nilai- ORGANISASI 7-8°SF r_a.mework
Nilai McKinsey
- Asumsi Schein
Dazar
“At Your Side”
Culture
CITRA
PERUSAHAAN
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